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ABSTRACT 

Advertising as a promotional tool for product and service promotion is a strategy to 

attract the general public’s through short videos. Tokopedia, one of Indonesia’s number-one 

online shopping companies, did the same thing. Through the “Cantik Fest” advertisement, 

Tokopedia is trying to attract audiences, especially women, to fulfill their beauty needs. This 

research aims to describe the reception of Communication Studies Students at the University 

of 17 Agustus 1945 Surabaya, the content of Tokopedia's "Cantik Fest" advertising message 

so that it was chosen as an online shopping medium to meet their beauty needs. This study uses 

reception analysis theory with a qualitative descriptive research method. The results of this 

study indicate that there are differences in meaning; three informants are in a dominant 

hegemonic position because they are very enthusiastic about the advertisements that are made 

in comparison, the other two informants are in a negotiating place because, although they are 

equally excited, there are several parts of the ad that they are not suitable was in Tokopedia's 

“Cantik Fest” advertisement. 
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ABSTRAK 

Iklan sebagai alat promosi produk dan jasa merupakan salah satu bentuk strategi untuk 

menarik minat khalayak ramai lewat tayangan video berdurasi singkat. Hal yang sama juga 

dilakukan oleh Tokopedia, salah satu perusahaan belanja online nomer 1 di Indonesia. Lewat 

iklan “Cantik Fest”, Tokopedia berusaha menarik minat belanja penonton terutama wanita 

untuk memenuhi kebutuhan kecantikan mereka. Penelitian ini ada dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan resepsi dari Mahasiswi Ilmu Komunikasi FISIP Universitas 17 Agustus 1945 

Surabaya terhadap isi pesan iklan “Cantik Fest” Tokopedia sehingga dipilih sebagai media 

belanja online dalam memenuhi kebutuhan kecantikan mereka. Penelitian ini menggunakan 

teori analisis resepsi dengan metode penelitian deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pemaknaan, tiga informan berada dalam posisi 

hegemoni dominan sebab sangat antusias dengan iklan yang dibuat, sedangkan dua informan 

lainnya berada dalam posisi negosiasi sebab meskipun sama antusiasnya namun ada beberapa 

bagian dalam tayangan iklan tersebut yang menurut mereka kurang cocok berada dalam iklan 

“Cantik Fest” Tokopedia. 

Kata Kunci : Analisis Resepsi, Khalayak, Hegemoni Dominan, Negosiasi, Iklan. 

 

mailto:smayacut69@gmail.com


PENDAHULUAN 

Internet mengalami perkembangan yang sangat pesat. Dengan adanya internet manusia 

mendapatkan informasi secara cepat dan mudah. Sehingga dengan adanya internet segala 

bentuk kebutuhan manusia dapat dengan mudah didapatkan. Selain itu, adanya internet telah 

mempengaruhi perilaku bisnis, pasar dan industri. Internet memberikan manusia kemudahan 

untuk melakukan transaksi jual beli secara online. Dengan cara ini proses jual beli atau 

pertukaran produk, jasa dan informasi melalui komputer dengan mengandalkan jaringan 

termasuk internet (Khristianto et al., 2015). Maka tak heran jika sekarang manusia banyak 

beralih dari belanja offline ke online. 

 TokoPedia merupakan salah satu e-commerce terbesar di Indonesia yang juga 

melakukan promosi dengan beriklan. TokoPedia sendiri merupakan salah satu e-commerce 

terbesar di Indonesia, yang mana seperti dikutip pada laman katadata.co.id pada November 

2021 menyebutkan bahwa Tokopedia menjadi e-commerce yang paling banyak dikunjungi 

pada kuartal III 2021 (Jayani, 2021), sehinga tak heran jika Tokopedia melakukan berbagai 

strategi dalam beriklan. Iklan merupakan sarana untuk mempersuasi seseorang, menyampaikan 

pesan dan mendapatkan sebuah perhatian dari calon konsumen (Aisyah et al., 2021). Misalnya 

iklan yang dibuat oleh salah satu platform belanja daring, Tokopedia. Tokopedia menghadirkan 

Cantik Fest sebagai wadah bagi para perempuan dalam memenuhi kebutuhan kecantikan, dari 

fashion, kosmetik sampai segala macam perabot yang estetik. Iklany Tokopedia Cantik Fest 

ini diadakan setiap bulan pada tanggal 1–8 dengan segala macam promo menarik yang 

ditawarkan. Tidak hanya itu, dilansir dari artikel berita online FIMELA dengan judul “Cuma 

di Cantik Fest, Semua Kebutuhan Perempuan Bisa Kamu Borong Mulai dari Rp100 Aja Lho” 

dalam Tokopedia Cantik Fest ini menghadirkan lebih dari 500+ brand pilihan ternama yang 

menyediakan beragam produk kecantikan, fashion, ibu dan anak serta kebutuhan rumah tangga 

(Tantomi, 2022). Youtube sebagai media online berbasis video yang memiliki pengunjung 

terbesar di Indonesia (Romadhan, 2018) menjadi pilihan Tokopedia sebagai tempat sarana 

publikasi. Dari sejak kali pertama penayangannya di akun Youtube resmi milik Tokopedia pada 

1 Februari 2022. 

Dalam video klip iklan Cantik Fest yang berdurasi 15 detik tersebut dari awal sampai 

akhir, menampilkan berbagai penawaran menarik pada segala bentuk kebutuhan kecantikan 

yang dibutuhkan oleh perempuan. Melalui video yang dikemas dengan apik dan asik tersebut 

diharapkan khalayak terutama “para perempuan” dapat dengan mudah memenuhi kebutuhan 

kecantikannya serta tergiur dengan penawaran-penawaran menarik yang ditawarkan. Dengan 

adanya iklan tersebut isi pesan yang ingin disampaikan oleh Tokopedia dapat dengan mudah 

dipahami oleh khalayak. 

Tokopedia sebagai pembuat iklan memiliki segementasi pasar yang jelas, yaitu 

perempuan. Hal ini menjadi daya tarik penulis untuk meneliti pada perempuan khususnya pada 

generasi Z. Generasi Z adalah generasi yang lahir sekitar 1995 hingga sekarang (Putra, 2016), 

yang mana pada usia tersebut rata-rata masih berstatus sebagai mahasiswa. Maka tak heran jika 

belanja online pun lebih didominasi oleh kalangan muda, artikel dalam katadata.co.id pada 

2019 menyebutkan bahwa pelaku e-commerce didominasi oleh usia muda 42% dengan rentang 

usia 21-30 tahun (Katadata, 2019). Mahasiswa perempuan sebagai objek penelitian dianggap 

mampu memberikan sumbangsih untuk penelitian ini berupa resepsi dari pengalaman mereka 

saat menonton tayang iklan “Cantik Fest” yang kemudian tertarik untuk memenuhi kebutuhan 

kecantikan mereka dengan aplikasi belanja online Tokopedia. Analisis Resepsi merupakan 

salah satu cara mengukur pemaknaan khalayak atau audiens dengan cara melihat dan 

memahami respon yang diterima oleh penonton sehingga menghasilkan tiga intrepretasi 

berbeda yang dikenalkan Hall (Ida, 2014), antara lain:  Posisi Hegemoni Dominan, Posisi 

Negosiasi dan Posisi Oposional. 



Berdasarkan uraian latar belakang, diatas peneliti tertarik untuk mengetahui lebih dalam 

mengenai bagaimana resepsi Mahasiswi Ilmu Komunikasi FISIP Universitas 17 Agustus 1945 

Surabaya terhadap isi pesan iklan Tokopedia “Cantik Fest” sehingga tertarik untuk 

menggunakan Tokopedia dalam memenuhi kebutuhan kecantikan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Analisis Resepsi 

Dalam analisis resepsi salah satu cara mengukur pemaknaan khalayak atau audiens 

dengan cara melihat dan memahami respon, penerimaan, dan makna yang diproduksi atau 

dibentuk oleh penonton atau pembaca terhadap konten media dalam pemahaman tayangan 

sinema maupun teks media baik itu cetak ataupun elektronik. Analisis resepsi menekankan 

pada pandangan khalayak yakni bagaimana mereka dapat menghasilkan pemaknaan yang 

berbeda terhadap pesan yang ditawarkan oleh media (Purnamasari & Tutiasri, 2021).  

Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan tiga interpretasi berbeda yang dikenalkan 

oleh Hall (Ida, 2014) antara lain: 

1. Posisi Hegemoni-Dominan 

Posisi dimana penonton menerima program tanyangan secara penuh, menerima begitu 

saja ideologi dominan dari program tersebut tanpa ada penolakan atau ketidak setujuan. 

2. Posisi Negosiasi 

Posisi dimana penonton mencampurkan interpretasinya dengan pengalaman sosial 

tertentu mereka. Penonton yang masuk dalam kategori negosiasi ini bertindak antara adaptif 

dan oposisi terhadap interpretasi pesan 

3. Posisi Oposional 

Posisi ini berbanding terbalik dari posisi dominan, dimana penonton berlawanan dengan 

representasi yang ditawarkan dalam tayanangan dengan cara yang berbeda dengan pembacaan 

yang telah ditawarkan. 

Melalui analisis resespsi peneliti dapat memperoleh gambaran secara mendalam dari 

resepsi khalayak dalam memaknai sebuah isi pesan yang ada dalam iklan. Hal ini meliputi, 

proses menerima informasi, mengamati dan mengolah pesan sehingga khalayak dapat 

memaknai informasi yang telah diperoleh berdasarkan pengalaman, nilai-nilai serta budaya 

masing-masing. Oleh sebab itulah asumsi dasar dari analisis resepsi adalah konsep khalayak 

aktif (Ida, 2014). 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif. Menurut Moleong (Moleong, 2007) Penelitian deskriptif sendiri menekakankan pada 

data berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka yang disebabkan oleh adanya 

penerapan metode kualitatif. Dalam penelitian ini, riset yang dilakukan tidak mengutamakan 

besarnya populasi atau sampling. Sebab jika sudah mendalam dan dapat menjelaskan fenomena 

yang diteliti oleh peneliti maka sudah tidak perlu mencari sampling lainnya (Kriyantono, 

2014). 

Dalam penelitian ini, akan dikategorikan ke dalam tiga kategori menurut Stuart Hall. 

Pertama, Hegemoni - Dominan ialah khalayak yang menerima sepenuhnya isi pesan yang ada 

dalam iklan Tokopedia “Cantik Fest” sehingga dengan adanya iklan tersebut dapat menarik 

khalayak untuk menggunakan Tokopedia sebagai media dalam berbelanja untuk memenuhi 

kebutuhan kecantikan. Kedua, Posisi Negosiasi ialah hanya menerima sebagian dari isi pesan 

yang ada dalam iklan Tokopedia “Cantik Fest“. Ketiga, Posisi Oposional dimana  khalayak 

menolak sebagian atau sepenuhnya iklan Tokopedia “Cantik Fest” sebagai media belanja 

online untuk memenuhi kebutuhan kecantikan. 



Penulis memilih untuk menggunakan metode penelitian desktiptif kualitatif karena penelitian 

tersebut berhubungan dengan tujuan penelitian yang ingin mengetahui serta menjelaskan 

bagaimana iklan “Cantik Fest” Tokopedia menjadi media untuk belanja online bagi Mahasiswi 

FISIP Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya dalam memenuhi kebutuhan kecantikan mereka. 

Sumber Data 

Sumber data merujuk pada asal data penelitian diperoleh dan dikumpulkan oleh peneliti 

(Wahidmurni, 2017). Sehingga sumber data tersebut dapat memberikan informasi mengenai 

data yang dibutuhkan oleh peneliti selama penelitian berlangsung. Data dalam penelitian 

diklasifikan menjadi primer dan sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini diambil dengan cara wawancara (in-depth-interview) 

atau wawancara secara mendalam. Wawancara secara mendalam atau yang dikenal juga 

dengan wawancara tak terstruktur hampir sama dengan percakapan yang dilakukan secara 

informal. Metode ini mempunyai tujuan agar mendapatkan informasi sesuai dengan latar 

belakang yang dimiliki informan. Wawancara ini bersifat fleksibel, urutan pertanyaan dapat 

berubah dan disesuaikan dengan kondisi dan situasi pada saat wawancara. Data primer yang 

digunakan dalam peneliti ini berupa data dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 

pada Mahasiswi Ilmu Komunikasi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder pada penelitian ini banyak diambil dari website Tokopedia, tayangan 

Video iklan Cantik Fest yang ada di Youtube, serta akun sosial media Tokopedia lainnya. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis akan mengumpulkan data dengan tiga cara, yaitu 

wawancara, observasi dan dokumentasi dengan penjelasan sebagai berikut: 

a. Wawancara  

Wawancara menurut Moleong (Moleong, 2007) adalah percakapan dengan maksud 

tertentu. Wawancara yang dilakukan secara mendalam (in-depth interview) ini adalah proses 

dalam mencari keterangan atau jawaban dari pertanyaan – pertanyaan yang diajukan oleh 

pewawancara pada terwawancara agar mendapatkan jawaban atas permasalahan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti. Adapun kriteria yang disusun oleh penulis sebagai subjek 

(informan) sebagai berikut: 

1. Generasi Z: Khalayak dengan usia yang ditentukan yaitu yang berada dalam usia 

18 – 25 tahun. Selain itu seorang yang termasuk dalam generasi Z ini berprofesi 

sebagai mahasiswa. 

2. Mahasiswa perempuan yang berstatus sebagai mahasiswi Universitas 17 Agustus 

1945 Surabaya. 

3. Informan menonton iklan Tokopedia “Cantik Fest” 

4. Informan masih menggunakan atau pernah menggunakan aplikasi belanja online, 

Tokopedia. 

5. Informan pernah berbelanja kebutuhan kecantikan di Tokopedia 

b. Observasi 

Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu 

pengamatan dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek yang 

tengah diteliti. Dalam metode observasi pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dengan 

cara turun langsung ke lapangan untuk mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, waktu, 

tempat, pelaku, kegiatan, peristiwa, serta tujuan dalam permasalahan yang diteliti (Mamik, 

2015). 



Pada tahap ini, penulis melakukan observasi dari hasil wawancara yang telah penulis 

lakukan dengan informan. Dari hasil observasi tersebut, penulis dapat memetakan informan 

dalam tiga kategori, posisi hegemoni dominan, posisi negosiasi dan posisi oposional.  

c. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2015), dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan 

untuk memperoleh data atau informasi dalah bentuk, buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan 

gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung sebuah penelitian. Hasil 

penelitian dari observasi atau wawancara akan lebih kredibel jika didukung oleh dokumen-

dokumen yang sesuai dengan penelitian yang tengah diteliti. Sehingga menghasilkan data yang 

valid. 

Pada tahap ini, penulis bertugas untuk mengumpulkan informasi berupa foto maupun 

data berupa dokumen-dokumen yang sejenis dengan peneletian yang dilakukan oleh penulis. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data menggunakan data kualitatif dapat berupa kata-kata, kalimat-kalimat atau 

narasi, baik yang diperoleh dari wawancara mendalam maupun observasi. Tahap analisis data 

memegang peranan penting dalam riset kualitatif, yaitu sebagai faktor utama penilaian dari 

kualitas dari riset yang dilakukan. Menurut Kriyantono (Kriyantono, 2014) kemampuan periset 

memberi makna kepada data merupakan kunci apakah data yang diperoleh memenuhi unsur 

dan validitas atau tidak. Analisis data dalam penelitian memiliki beberapa tahapan sebagai 

berikut: 

1. Reduksi Data 

Pada tahap ini penulis memilah-milah data penelitian dan berfokus pada pemilihan, 

abstraksi dan pengolahan data dari dalam catatan penulis sesuai dengan data yang muncul di 

lapangan. 

2. Penyajian Data 

Pada tahap ini penulis mulai melakukan penyajian data untuk mengumpulkan informasi 

yang dapat dideskripsikan kesimpulannya dengan tujauan agar dapat mengambil sebuah 

tindakan yang sesuai denga teori analisis resepsi, yaitu dipetakan dalam tiga kategori. Posisi 

hegemoni dominan, posisi negosiasi dan posisi oposional. 

3. Verifikasi Kesimpulan 

Pada tahap ini reduksi data dan model data sudah dijelaskan dan dipaparkan serta 

disimpulkan untuk dikaji lebih mendalam agar hasil penelitian dapat diterima. 

Teknik Keabsahan Data 

Triangulasi sendiri merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data itu (Moleong, 2007). Dalam penelitian ini, keabsahan data yang digunakan 

adalah triangulasi sumber dan metode. Triangulasi sumber merupakan menguji atau 

membandingkan informasi dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber (Majid, 2017). Hal ini sesuai dengan yang dilakukan penulis dalam penelitian ini, yang 

mana menggunakan beberapa sumber untuk mendapatkan informasi. Kemudian, triangulasi 

metode merupakan pengecekan keabsahan data yang menggunakan lebih dari satu teknik 

pengumpulan data. Hal ini juga sesuai dengan yang dilakukan penulis dalam penelitian ini, 

yang mana menggunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu, wawancara, observasi dan 

dokumentasi. 

HASIL PEMBAHASAN 

Dari hasil wawancara dengan kelima narasumber yang terpilih dengan latar belakang 

pendidikan yang sama namun memiliki kebutuhan kecantikan yang berbeda-beda. Dengan 

informan dalam memaknai sebuah pesan pada media pun memiliki pendapat yang berbeda-



beda pula. Ditemukan dua kategori dilihat dari golongan orang menurut teori analisis resepsi 

Stuart Hall, yaitu posisi hegemoni dominan, yakni khalayak setuju dengan isi pesan yang 

disampaikan dalam iklan, dan posisi negosiasi, yakni khalayak setuju dengan isi pesan dalam 

iklan namun tidak serta merta menerima pesan yang disampaikan dalam iklan tersebut. Dalam 

penelitian ini tidak ada informan yang masuk dalam posisi oposional. 

Posisi Hegemoni Dominan 

Dari semua pernyataan informan yang ada, penulis menyimpulkan bahwa iklan “Cantik 

Fest” Tokopedia ini dapat diterima dengan baik oleh pengguna. Banyaknya promo, iklan yang 

menarik dan mudah dipahami, serta praktik dilapangan yang sesuai dengan apa yang 

ditampilkan dalam iklan mampu menarik pengguna aplikasi belanja online Tokopedia untuk 

berbelanja guna memenuhi kebutuhan kecantikan mereka. Informan 1, 2, 3, 6. 7, dan 8 bukti 

nyata dari keberhasilan iklan “Cantik Fest” Tokopedia dalam menarik penonton untuk belanja 

kebutuhan kecantikan di Tokopedia. Dengan demikian dapat disimpulkan ketiga informan 

tersebut masuk dalam kategori posisi hegemoni dominan. 

Posisi Negosiasi 

Berdasarkan pernyataan informa, penulis menyimpulkan bahwa kedua informan tersebut 

berada di posisi negosiasi sebab menurut mereka ada beberapa aspek dalam tayangan iklan 

“Cantik Fest” Tokopedia, yang mana menurut informan kelima cantik pada iklan “Cantik Fest” 

kurang menonjolkan cantik yang bagi sebagian orang identik dengan kosmetik. Sedangkan 

menurut keenam kostum yang dikenakan oleh bintang iklan “Cantik Fest” membingungkan 

bagi sebagian penonton. Meskipun begitu, kedua informan tersebut tetap antusias dengan iklan 

“Cantik Fest” Tokopedia. Banyaknya promo, diskon dan cashback yang ditawarkan dalam 

iklan tersebut, sangat sayang untuk dilewatkan. 

Posisi Oposional 

Dalam penelitian ini, berdasarkan data yang telah diperoleh oleh penulis, khalayak dengan 

posisi oposional tidak muncul dikarenakan segmentasi dari iklan “Cantik Fest” Tokopedia 

sendiri adalah  perempuan. Dalam penelitian ini pun, penulis menggunakan objek penelitian 

perempuan dengan rentang usia 19 tahun – 25 tahun yanga mana pada usia tersebut perempuan 

sangat antusias dengan segala hal yang berhubungan dengan kecantikan. Mulai dari kosmetik, 

skincare, bodycare, serta segala kebutuhan kecantikan lainnya. Dengan demikian posisi 

oposional tidak muncul dalam penelitian ini. Selain itu juga segala bentuk promo yang 

ditawarkan dalam iklan “Cantik Fest” Tokopedia sangat sayang untuk dilewwatkan. Hal ini 

juga yang menjadi alasan mengapa hanya posisi hegemoni dominan dan posisi negosiasi yang 

muncul dalam penelitian ini. Sebab semua informan dalam penelitian ini mengatakan bahwa 

promo, cashback, dan gratis ongkir sangat menarik perhatian mereka untuk memenuhi 

kebutuhan kecantikan mereka lewat aplikasi belanja online Tokopedia. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah penulis peroleh sebelumnya, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa pemaknaan informan pada isi pesan tayangan iklan “Cantik Fest” Tokopedia dapat 

dirumuskan dalam beberapa point kategori sesuai dengan teori analisis resepsi yang digunakan 

penulis dalam penelitian ini, antara lain: 

Terdapat tiga narasumber yang berada di posisi hegemoni dominan dalam pemaknaan isi 

pesan iklan “Cantik Fest” Tokopedia, dimana khalayak setuju atau menerima isi pesan yang 



ada dalam iklan tersebut. Dalam wawancara yang telah dilakukan oleh penulis, ketiga 

narasumber sependapat bahwa iklan “Cantik Fest” Tokopedia sangat menarik, promo yang 

ditawarkan pada tayangan iklan sesuai dengan fakta yang ada, serta iklan yang mudah 

dimengerti dapat memudahkan khalayak dalam memahami isi pesan yang disampaikan. 

Dengan demikian adanya iklan “Cantik Fest” Tokopedia sebagai media berbelanja sangat 

membantu Mahasiswi FISIP Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya dalam memenuhi 

kebutuhan kecantikan mereka. 

Pada posisi negosiasi, terdapat dua narasumber dalam pemaknaan isi pesan iklan “Cantik 

Fest” Tokopedia, dimana khalayak setuju denga isi pesan dari iklan tersebut namun memiliki 

beberapa aspek yang menjadi pertimbangan. Dalam hal ini kedua narasumber tersebut 

memiliki pendapat yang berbeda mengenai iklan “Cantik Fest” Tokopedia, dimana salah satu 

narasumber berpendapat bahwa iklan tersebut tidak mengesankan kata Cantik yang mana bagi 

sebagaian orang kata tersebut identik dengan kosmetik. Sedangkan narasumber yang lain 

berpendapat bahwa kostum yang dipakai oleh bintang iklan dari iklan tersebut kurang dianggap 

kurang cocok dan membingungkan bagi sebagian khalayak. Meskipun begitu kedua 

narasumber yang ada dalam posisi negosiasi setuju bahwa iklan “Cantik Fest” Tokopedia 

sangat menarik dan mudah dimengerti. 

Dari keseluruhan data yang diperoleh oleh penulis dalam pemaknaan isi pesan iklan 

“Cantik Fest” Tokopedia. Hanya dua kategori yang muncul sesuai dengan teori analisis resepsi, 

yaitu posisi hegemoni dominan dan posisi negosiasi. Posisi yang tidak ada dalam penelitian 

ini, yaitu posisi oposional yang mana khalayak tidak sejalan dengan isi pesan atau bahkan 

menolak sepenuhnya isi pesan dari iklan tersebut. Posisi oposional tidak muncul dalam 

penelitian ini sebab dari data yang ada dilapangan serta hasil wawancara dengan narasumber 

tidak ada dari kelima narasumber menolak ataupun tidak sejalan dengan isi pesan yang ada 

pada iklan “Cantik Fest” Tokopedia. Sehingga dalam penelitian ini hanya posisi hegemoni 

dominan dan posisi negosiasi yang sesuai dengan data yang ada di lapangan serta hasil 

wawancara yang dilakukan oleh penulis. 

Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, diharapkan dapat memberikan 

manfaat untuk menambah ilmu pengetahuan terutama dibidang ilmu komunikasi terkait teori 

analisis resepsi. Penulis berharap penelitian ini bisa menjadi refrensi bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya dalam mengkaji sebuah pemaknaan isi pesan. Dalam penelitian ini menurut penulis 

iklan “Cantik Fest” Tokopedia sudah sangat baik. Namun alangkah baiknya jika iklan “Cantik 

Fest” Tokopedia tidak hanya ada ataupun hanya di tayangkan di Youtube tetapi juga 

memaksimalkan sosial media Tokopedia yang lainnya. 
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